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Alamat  : 

No. Telp : 

Demikian pernyataan ini dibuat untuk seperlunya dan apabila dalam penelitian ini 

ada perubahan dan keberatan menjadi responden dapat mengajukan pengunduran 

diri. Atas perhatian dan ketersediaan ibu menjadi responden dalam penelitian ini, 

saya ucapkan terima kasih.  
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Mengetahui,  

Penanggung Jawab Penelitian Responden 

  

  

( Desvauly Theopani Pakpahan ) (                                               ) 
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KUISIONER 

PENGETAHUAN IBU HAMIL MENGENAI PENCEGAHAN GAGAL 

TUMBUH TINGGI (STUNTING)  

A. Data Responden 

Petunjuk pengisian : Isilah biodata anda dengan benar dan jujur dan berilah 

tanda centang (✓) pada salah satu jawaban yang anda pilih 

Identitas Responden  

Nama Responden  : 

Umur   : 

Pendidikan terakhir : 

( ) SD     ( ) SMA 

( ) SMP     ( ) Perguruan Tinggi 

 

B. Prosedur 

Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat dengan memberikan tanda 

(X)! 

(Pengisian dilakukan dengan jujur oleh ibu hamil sendiri, tanpa bantuan buku 

dan gadget atau internet) 

1. Apa yang Ibu ketahui tentang kondisi gagal tumbuh tinggi pada anak?  

a. Tinggi badan rendah terhadap umur  

b. Tinggi badan dan berat badan sesuai umur  

c. Tinggi badan dan berat badan tidak sesuai umur  

 



 

 

 

2. Apa yang menyebabkan balita dapat mengalami gagal tumbuh tinggi?  

a. Kurang berjemur di pagi hari 

b. Faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu semenjak hamil  

c. Kelebihan mengonsumsi garam 

3. Pencegahan gagal tumbuh tinggi yang paling baik dilakukan sejak 1000 

Hari Pertama Kehidupan, yang dimulai sejak :  

a. Masa dalam kandungan ibu  

b. Masa kelahiran 

c. Bayi bisa makan  

4. Kondisi gagal tumbuh tinggi dapat dicegah mulai masa kehamilan, yaitu 

dengan cara.... 

a. Menghindari konsumsi ikan dan kacang-kacangan 

b. Mengurangi konsumsi sayuran hijau selama masa kehamilan 

c. Mengonsumsi zat besi dan asam folat selama kehamilan 

5. Berapa kali minimal seorang ibu hamil harus memeriksakan 

kandungannya?  

a. 3 kali   

b. 6 kali 

c. Setiap bulan 

6. Menurut anda yang dimaksud dengan 1000 hari pertama kehidupan 

(HPK) adalah:  



 

 

 

a. Kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga melahirkan  

b. Kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga anak berusia 2 tahun  

c. Kehidupan mulai dari masa kehamilan hingga anak berusia 5 tahun  

7. Yang dapat dilakukan ibu untuk memenuhi nutrisi saat hamil ialah.... 

a. Mengonsumsi makanan cepat saji 

b. Mengonsumsi sayur bayam 

c. Tidak mengonsumsi garam beryodium 

8. Berikut ini, pernyataan yang benar adalah untuk mencegah gizi buruk 

pada ibu hamil: 

a. Menurut saya, makanan sehari-hari tidak harus mengandung gizi 

yang lengkap 

b. Menu makanan yang baik adalah yang membuat kenyang tanpa perlu 

memiliki kandungan gizi  

c. Saat hamil, saya mengonsumsi susu ibu hamil untuk memenuhi 

kebutuhan saya dan janin saya 

9. Dibawah ini, makanan yang dapat dikonsumsi ibu hamil untuk mencegah 

gizi buruk ialah....  

a. Telur mentah 

b. Jeroan daging 

c. Sayur hijau 

10. Suatu makanan yang mengandung sumber tenaga, protein, vitamin dan 

mineral disebut.... 

a. Makanan yang bersih dan menarik  



 

 

 

b. Makanan yang porsinya banyak 

c. Makanan yang bergizi 

11. Gagal tumbuh tinggi pada balita dapat disebabkan oleh.... 

a. Makanan yang dikonsumsi diserap oleh tubuh 

b. Kurang mengonsumsi sayur dan garam 

c. Makanan yang dimakan tidak lezat 

12. Pemenuhan gizi pada ibu hamil bertujuan untuk.... 

a. Mendapatkan  berat badan yang lebih 

b. Melahirkan bayi yang sehat dan cerdas 

c. Mendapatkan perhatian suami 

13. Mengapa pengetahuan ibu berpengaruh terhadap keadaan gizi janin? 

a. karena ibu yang berpengetahuan baik akan memilih dan memasak menu 

makanan untuk keluarganya  

b. karena ibu yang melahirkan anak  

c. karena ibu itu perempuan 

14. Tujuan pemenuhan gizi pada ibu hamil ialah untuk.... 

a. Melahirkan anak yang sehat dan pintar 

b. Mendapatkan anak yang gemuk 

c. Mendapatkan anak dengan berat badan lebih 

15. Pernyataan dibawah ini yang benar adalah... 

a. Gizi ibu hamil harus diperhatikan 

b. Gizi ibu hamil harus diabaikan 

c. Gizi ibu hamil harus dibiarkan 



 

 

 

KUNCI JAWABAN 

No. Jawaban 

  

1 C 

2 B 

3 A 

4 C 

5 B 

6 A 

7 B 

8 C 

9 C 

10 C 

11 B 

12 B 

13 A 

14 A 

15 A 
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